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Learning in reading literacy is not yet optimal, as it often focuses only on basic
reading without deep comprehension and lacks effective use of digital technology,
which becomes the main urgency of this study. This research aims to improve
students’ reading comprehension skills through digital-based interactive learning
using Google Sites. The study employed Classroom Action Research (CAR)
conducted in two cycles consisting of planning, implementation, observation, and
reflection. The subjects were a classroom teacher and 27 fifth-grade students of
SDN 13 Batang Gasan, Kabupaten Padang Pariaman. Data were collected through
lesson plan analysis, observations, interviews, and learning outcome tests, then
analyzed using mixed methods. The results showed improvements in: (a) learning
planning quality from 83.14% to 91.32%, (b) teacher activity from 80.73% to
88.59% and student activity from 78.93% to 87.59%, and (c) learning outcomes
from 77.02 to 88.64. These findings indicate that digital-based literacy learning
effectively enhances reading comprehension, increases student engagement, and
creates a more active, interactive, and student-centered learning environment
aligned with 2 1st-century education.
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1. PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan sekolah
dasar (Gustine, 2018; Marin & Castafieda, 2023). Kemampuan ini menjadi fondasi bagi siswa dalam
memahami berbagai informasi serta mengembangkan pengetahuan di berbagai bidang studi. Literasi
membaca tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengenali kata, tetapi juga mencakup pemahaman
makna, interpretasi, dan refleksi terhadap isi bacaan (Maladerita et al., 2019; Suarni et al., 2019).
Kemampuan literasi membaca yang baik akan mendukung keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran secara keseluruhan (Arif MS, 2023). Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang
baik cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran, mampu berpikir kritis, serta dapat mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Fitria et al., 2017; Muhammadi et
al., 2018).

Namun, berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SDN 13 Batang Gasan ditemukan bahwa
kemampuan literasi membaca siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi awal menunjukkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca hanya mencapai 68,42%, sedangkan aktivitas guru
sebesar 72,15%. Rendahnya aktivitas tersebut terlihat dari kurangnya keterlibatan siswa dalam membaca
teks, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, hasil tes awal kemampuan literasi membaca menunjukkan bahwa hanya 45,83% siswa yang
mencapai ketuntasan belajar, sementara 54,17% lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami
isi bacaan.

Permasalahan tersebut terlihat dari masih banyak siswa yang belum mampu menemukan ide
pokok bacaan, memahami informasi tersurat maupun tersirat, serta menarik kesimpulan dari teks yang
dibaca (Assyfah et al., 2019; Klarita & Syafi’ah, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran membaca belum berjalan secara optimal. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada
guru dengan penggunaan media pembelajaran yang terbatas, sehingga siswa mudah merasa bosan dan
kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatan literasi membaca.

Rendahnya kemampuan literasi membaca tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional (Batubara & Ariani, 2018).
Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa kurang aktif dan kurang terlibat dalam proses
membaca, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka tidak berkembang secara maksimal. Selain itu,
bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran seringkali kurang menarik dan tidak kontekstual
(Ardipal et al., 2020). Materi yang disajikan cenderung monoton dan tidak mampu menarik minat siswa
untuk membaca (Chandra et al., 2018; Miqowati & Sulistyo, 2015). Akibatnya, siswa menjadi kurang
termotivasi dan tidak memiliki kebiasaan membaca yang baik (Voica et al., 2020). Di sisi lain,
perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

(Rahmadani, 2017). Teknologi memungkinkan penyajian materi secara lebih menarik, interaktif, dan
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variatif, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam kegiatan membaca

(Azizifar et al., 2015; Golding & Verrier, 2021).

Media pembelajaran digital interaktif menjadi salah satu inovasi yang dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut (Jasrial et al.,, 2022; Yanda & Desyandri, 2021). Media ini
menggabungkan berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan video dalam satu platform, sehingga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa (Haryanto,
2025). Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif adalah Google Sites (GS) (Ernest & Putra M, 2023). Platform ini memungkinkan guru untuk
membuat media pembelajaran berbasis web dengan mudah tanpa memerlukan kemampuan
pemrograman yang kompleks (Khairina & Mardianto, 2025). GS memiliki keunggulan dalam hal
aksesibilitas dan fleksibilitas (Mustofa et al., 2024). Media yang dikembangkan dapat diakses kapan
saja dan di mana saja oleh siswa, sehingga mendukung pembelajaran mandiri (Halim & Halim, 2024;
Hardika et al., 2024). Selain itu, platform ini juga memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar yang
dapat memperkaya pengalaman membaca siswa.

Penggunaan media interaktif berbasis digital juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Jean Piaget, yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa
melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan. Dalam pembelajaran berbasis GS, siswa
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mengeksplorasi materi bacaan,
menemukan informasi penting, dan membangun pemahaman secara mandiri. Selain itu, teori
konstruktivisme sosial dari Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan penggunaan media
sebagai alat bantu belajar (scaffolding) untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Media
interaktif dapat membantu siswa memahami teks melalui dukungan visual, audio, dan aktivitas interaktif
yang mempermudah proses pemaknaan bacaan. Penguatan penggunaan media digital juga didukung
oleh teori Cognitive Theory of Multimedia Learning dari Richard E. Mayer yang menjelaskan bahwa
siswa akan lebih mudah memahami informasi ketika materi disajikan melalui kombinasi teks, gambar,
audio, dan visual secara terpadu. Penyajian materi membaca melalui GS memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih menarik dan membantu meningkatkan pemahaman bacaan
secara lebih mendalam.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa (M. Basar & Gurbuz, 2017; T. Basar & Elyidirim,
2022). Media berbasis web memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan
materi pembelajaran, sehingga membantu mereka dalam memahami isi bacaan secara lebih mendalam
(Ariza & Hernandez Hernandez, 2025; Cleland & Durning, 2023). Penggunaan media interaktif juga
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih tertarik untuk membaca karena
materi disajikan secara menarik dan tidak monoton (Mayar & Yanty, 2025; Rahmadani & Taufina, 2020;
Yulia et al., 2022). Hal ini berdampak positif terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam proses
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pembelajaran. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan media interaktif

berbasis GS untuk memperkuat literasi membaca di sekolah dasar masih terbatas (Halimatusyadiah &
Disman, 2023). Sebagian besar penelitian lebih menekankan pada penggunaan media digital secara
umum tanpa fokus pada penguatan literasi membaca (Oztiirk et al., 2020). Selain itu, belum banyak
penelitian yang mengintegrasikan media interaktif dengan pendekatan pembelajaran yang sistematis
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa (Castillo-Cuesta, 2022). Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang perlu diatasi melalui pengembangan media yang lebih terarah (Fauziah &
Muhammadi, 2024). Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis GS yang mampu memperkuat literasi
membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji efektivitas media yang
dikembangkan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Penelitian ini mengajukan pertanyaan utama mengenai bagaimana desain media interaktif
berbasis GS yang efektif serta sejauh mana media tersebut dapat meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran berbasis teknologi serta menjadi referensi bagi guru dalam meningkatkan kualitas literasi

membaca di sekolah dasar.

2.  METODE PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara
bersiklus untuk memperbaiki proses pembelajaran literasi membaca secara berkelanjutan (Hasyim,
2016). Model PTK dipilih karena memungkinkan guru menilai, merancang ulang, serta meningkatkan
praktik pembelajaran secara langsung di kelas (Arikunto, 2025). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
mengamati perubahan kemampuan literasi membaca siswa secara sistematis setelah penerapan media
interaktif berbasis Google Sites. Penggunaan media ini difokuskan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memahami teks, menemukan informasi penting, serta menginterpretasikan makna bacaan
secara lebih mendalam. Model PTK yang digunakan mengacu pada tahapan perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis et al., 2002). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
perangkat pembelajaran, merancang media interaktif berbasis GS, serta menyiapkan instrumen
penelitian seperti lembar observasi dan tes literasi membaca. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan mengimplementasikan media dalam pembelajaran membaca melalui kegiatan pra-membaca,

saat membaca, dan pasca-membaca yang terstruktur dan interaktif.
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Gambar 1. Metode Penelitian PTK (Kemmis et al., 2002)

Pada tahap observasi, peneliti mengamati aktivitas siswa, tingkat keterlibatan, serta

perkembangan kemampuan literasi membaca selama pembelajaran berlangsung. Data yang
dikumpulkan meliputi hasil tes, catatan observasi, dan dokumentasi kegiatan. Selanjutnya, tahap refleksi
dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta
merancang perbaikan pada siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bersifat
fleksibel untuk menyesuaikan dengan dinamika kelas, sehingga diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa secara optimal dan berkelanjutan.

2.2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri 13 Batang Gasan dengan jumlah peserta didik
sebanyak 27 orang. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan
rendahnya kemampuan literasi membaca siswa, terutama dalam memahami isi teks, menemukan ide
pokok, dan menarik kesimpulan dari bacaan (Sugiyono, 2014). Selain itu, pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dan kurangnya penggunaan media interaktif menjadi faktor yang memengaruhi
rendahnya keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Selain pertimbangan tersebut, fasilitas sekolah
yang mendukung penggunaan media digital, seperti laptop dan proyektor, juga menjadi alasan pemilihan
lokasi penelitian. Ketersediaan fasilitas ini memungkinkan penerapan media pembelajaran interaktif
berbasis GS secara optimal dalam proses pembelajaran.

2.3. Prosedur Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan dengan menerapkan tiga komponen utama:
(1) Penerapan aktivitas literasi membaca terstruktur: Siswa terlibat dalam kegiatan membaca yang
dirancang secara sistematis melalui tahapan pra-membaca, saat membaca, dan pasca-membaca (Zhou
& Yadav, 2017). Aktivitas ini bertujuan untuk melatih kemampuan memahami teks, menemukan ide
pokok, serta menarik kesimpulan dari bacaan. Selain itu, siswa juga diberikan tugas berbasis teks yang
mendorong mereka untuk menginterpretasikan informasi dan menghubungkannya dengan pengalaman

sehari-hari; (2) Penerapan pendekatan pembelajaran mendalam (Deep Learning): Pendekatan ini

diterapkan dengan mendorong siswa untuk memahami makna teks secara lebih mendalam melalui
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kegiatan refleksi, diskusi, dan analisis isi bacaan. Siswa diajak untuk mengaitkan informasi dalam teks

dengan konteks kehidupan nyata, sehingga proses membaca tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga
bermakna. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta memperkuat
pemahaman siswa terhadap isi bacaan; (3) Pemanfaatan media interaktif berbasis GS: Platform ini
digunakan untuk menyajikan materi bacaan dalam bentuk digital yang interaktif, dilengkapi dengan
teks, gambar, video, serta latihan soal berbasis kuis. GS memungkinkan siswa mengakses materi secara
fleksibel dan berulang, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. Selain itu, fitur
interaktif seperti pertanyaan pemahaman dan tugas digital digunakan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses membaca.
2.4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) Lembar analisis dokumen
perencanaan pembelajaran, yang digunakan untuk menilai kesesuaian perangkat ajar dengan indikator
literasi membaca; (2) Lembar observasi aktivitas siswa dan guru, yang digunakan untuk mengukur
keterlibatan, keaktifan, serta respons siswa dalam kegiatan membaca berbasis media interaktif; (3)
Rubrik penilaian kemampuan literasi membaca, yang mencakup aspek memahami isi teks, menemukan
ide pokok, mengidentifikasi informasi penting, serta menarik kesimpulan dari bacaan; (4) Angket
respons siswa, yang digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penggunaan media interaktif
berbasis GS dalam pembelajaran membaca; (5) Lembar tes hasil belajar literasi membaca, yang
digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca siswa sebelum dan sesudah tindakan;
serta (6) dokumentasi berupa foto dan video, yang digunakan untuk mendukung data observasi dan
sebagai bahan refleksi pada setiap siklus. Instrumen tersebut dirancang berdasarkan indikator literasi
membaca di sekolah dasar serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
2.5. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif
pada setiap siklus pembelajaran. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses
pelaksanaan tindakan, aktivitas guru dan siswa, serta perubahan perilaku siswa selama pembelajaran
berlangsung. Data kualitatif diperoleh melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan
dokumentasi. Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian,
kemudian data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk mempermudah interpretasi, selanjutnya
ditarik kesimpulan berdasarkan hasil temuan pada setiap siklus. Analisis kuantitatif digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi membaca siswa setelah diterapkannya media interaktif
berbasis GS. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes kemampuan literasi membaca dan angket respons
siswa. Analisis dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar
siswa pada setiap siklus.

Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus:
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P=(f/N) x 100%

Keterangan:

P = persentase ketuntasan belajar

f = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
N = jumlah seluruh siswa

Sedangkan nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus:
X=3XX/N

Keterangan:

X = nilai rata-rata kelas

¥X = jumlah seluruh nilai siswa
N = jumlah siswa

Hasil analisis pada setiap siklus digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada siklus berikutnya. Dengan demikian, analisis data dalam PTK ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi membaca, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta

efektivitas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Siklus1
3.1.1. Perencanaan Siklus 1

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru menyusun rancangan pembelajaran literasi
membaca menggunakan media interaktif berbasis GS. Kegiatan yang dilakukan meliputi: (1) menyusun
modul ajar dan langkah pembelajaran berbasis literasi membaca; (2) menyiapkan media interaktif
berbasis GS yang memuat teks bacaan, gambar, video, kuis, dan latihan pemahaman; (3) menyusun
lembar observasi aktivitas guru dan siswa; (4) menyiapkan instrumen tes kemampuan literasi membaca;
serta (5) menyusun pedoman wawancara dan dokumentasi untuk mendukung pengumpulan data
penelitian.
3.1.2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pelaksanaan Siklus I berfokus pada penerapan media interaktif berbasis GS dalam pembelajaran
literasi membaca. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan tampilan dan fitur media, kemudian
diarahkan untuk melakukan aktivitas membaca melalui tahapan pra-membaca, saat membaca, dan
pasca-membaca. Siswa membaca teks yang disajikan secara digital, mengidentifikasi kosakata penting,
serta mendiskusikan isi bacaan bersama teman dan guru. Selain itu, siswa juga mengerjakan latihan
interaktif berupa pertanyaan pemahaman yang tersedia dalam media untuk melatih kemampuan

memahami isi teks.
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3.1.3. Observasi Siklus 1

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterlibatan siswa mulai meningkat, terutama dalam
mengikuti aktivitas membaca berbasis media digital. Siswa tampak lebih tertarik karena materi disajikan
secara visual dan interaktif. Namun, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami isi
teks secara mendalam, khususnya dalam menemukan ide pokok dan menarik kesimpulan dari bacaan.
Penggunaan fitur interaktif seperti kuis dan latihan soal membantu meningkatkan partisipasi siswa,
tetapi belum sepenuhnya mampu mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis dalam membaca.

Hasil observasi aktivitas guru pada Siklus I memperoleh persentase sebesar 80,73% dengan
kategori Baik, sedangkan aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 78,93% dengan kategori Baik.
Selain itu, hasil analisis perencanaan pembelajaran memperoleh skor sebesar 83,14% dengan kategori
Baik. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif mulai memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran membaca.

3.1.4. Refleksi Siklus 1

Analisis refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan bimbingan yang
lebih intensif, terutama dalam mengembangkan strategi memahami bacaan secara efektif. Guru perlu
memberikan arahan yang lebih jelas dalam mengaitkan isi teks dengan pengalaman siswa serta melatih
keterampilan menemukan informasi penting. Hasil refleksi juga menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif telah mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa, namun optimalisasi penggunaan
media dan pendampingan guru masih diperlukan agar kemampuan literasi membaca siswa dapat
meningkat secara lebih maksimal pada siklus berikutnya.

3.2. Siklus 2
3.2.1. Perencanaan Siklus II

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, peneliti dan guru melakukan beberapa perbaikan dalam
perencanaan pembelajaran. Perbaikan tersebut meliputi: (1) penyempurnaan langkah pembelajaran agar
lebih terstruktur dan berorientasi pada penguatan literasi membaca; (2) peningkatan pemanfaatan fitur
dalam GS melalui penyajian ide pokok, kosakata kunci, dan rangkuman bacaan; (3) penyusunan
aktivitas diskusi yang lebih terarah; (4) penguatan latihan interaktif dan kuis pemahaman; serta (5)
penerapan pembelajaran berbasis kerja kelompok untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
memahami bacaan.

3.2.2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Pada Siklus II, pembelajaran dilaksanakan dengan memperbaiki kelemahan yang ditemukan pada
siklus sebelumnya. Guru memberikan arahan yang lebih jelas dalam memahami isi teks dan
membimbing siswa menghubungkan bacaan dengan pengalaman schari-hari. Siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk menganalisis isi bacaan, menemukan ide pokok, serta mempresentasikan hasil

diskusi. Media interaktif berbasis Google Sites digunakan secara lebih optimal melalui fitur kuis, latihan
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soal, gambar pendukung, dan rangkuman materi untuk membantu siswa memahami teks secara lebih
mendalam.
3.2.3. Observasi Siklus II

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru meningkat dari 80,73% pada Siklus I menjadi 88,59% pada Siklus II dengan kategori
Sangat Baik. Aktivitas siswa juga meningkat dari 78,93% menjadi 87,59% dengan kategori Sangat Baik.
Selain itu, hasil analisis perencanaan pembelajaran meningkat dari 83,14% menjadi 91,32%.
Peningkatan tersebut menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran yang berpusat pada guru
menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa. Setelah perbaikan diterapkan, siswa menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami isi teks, menemukan ide pokok, serta menarik
kesimpulan dari bacaan (Smith et al., 2021). Penggunaan media interaktif berbasis GS juga mampu
meningkatkan motivasi belajar dan kualitas interaksi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
3.2.4. Refleksi Siklus II

Hasil refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa penerapan media interaktif berbasis GS telah
berjalan lebih optimal dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa terlihat lebih aktif dalam membaca,
berdiskusi, dan menyelesaikan tugas berbasis teks. Kemampuan literasi membaca siswa mengalami
peningkatan baik dari aspek memahami isi bacaan, menemukan informasi penting, maupun menarik
kesimpulan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media interaktif berbasis GS
efektif dalam memperkuat kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar.
3.3. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman

Peningkatan hasil belajar dan kemampuan literasi membaca siswa merupakan indikator utama
keberhasilan implementasi tindakan. Rata-rata nilai hasil belajar siswa dalam aspek literasi membaca
meningkat dari 77,02 pada siklus I menjadi 88,64 pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media interaktif berbasis GS tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman teks,
tetapi juga pada kemampuan siswa dalam menginterpretasikan informasi serta mengaitkan isi bacaan
dengan konteks kehidupan sehari-hari.

Secara umum, terdapat peningkatan kemampuan literasi membaca siswa pada beberapa aspek:
(1) Pemahaman isi teks, siswa semakin mampu menjelaskan kembali isi bacaan dengan tepat; (2)
Menemukan ide pokok, peningkatan terlihat ketika siswa mampu mengidentifikasi gagasan utama
dalam setiap paragraf; (3) Mengidentifikasi informasi penting, siswa lebih terampil dalam menemukan
fakta dan detail penting dalam teks; serta (4) Menarik kesimpulan, siswa mampu menyimpulkan isi
bacaan secara logis berdasarkan informasi yang diperoleh. Peningkatan ini dipengaruhi oleh
penggunaan media interaktif yang menyajikan teks secara menarik, dilengkapi dengan latihan soal dan
aktivitas reflektif yang mendorong pemahaman mendalam. Peningkatan tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan media digital interaktif dapat

meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa melalui penyajian materi yang multimodal dan
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aktivitas pembelajaran yang menarik (Taylor & Clarke, 2021). Integrasi teks, visual, dan latihan

interaktif dalam media pembelajaran mampu membantu siswa memahami bacaan secara lebih efektif
serta meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Zarifsanaiey et al., 2022).
3.4. Internalisasi Penguatan Literasi

Internalisasi penguatan literasi membaca pada penelitian ini terlihat dari perubahan cara siswa
dalam memahami, mengolah, dan memaknai informasi dari teks yang dibaca (Khan et al., 2022). Siswa
tidak lagi sekadar membaca secara mekanis, tetapi mulai mampu menginterpretasikan isi bacaan secara
lebih mendalam. Proses ini terjadi melalui kegiatan membaca yang terstruktur, refleksi, serta diskusi
yang difasilitasi oleh media interaktif berbasis GS. Jadi, literasi membaca berkembang dari sekadar
keterampilan teknis menjadi kemampuan berpikir yang bermakna. Lebih lanjut, internalisasi literasi
ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam mengaitkan isi bacaan dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari (Rosfiani et al., 2022). Siswa mulai mampu mengidentifikasi pesan utama, menarik
kesimpulan, serta menyampaikan kembali informasi dengan bahasa mereka sendiri. Aktivitas seperti
membuat ringkasan, menjawab pertanyaan pemahaman, dan menyusun peta konsep sederhana menjadi
indikator bahwa siswa telah menginternalisasi keterampilan literasi membaca secara aktif. Selain itu,
terjadi perubahan sikap siswa terhadap kegiatan membaca. Siswa menunjukkan minat yang lebih tinggi,
keterlibatan yang lebih aktif, serta kepercayaan diri dalam mengemukakan pendapat berdasarkan teks
yang dibaca.

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas dapat digambarkan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan pada aspek aspek perencanaan pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, hasil belajar dan

kemampuan membaca, serta perubahan literasi siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada diagram

berikut:
H Perencanaan (%) Aktivitas Guru (%) Aktivitas Siswa (%)
o
m\
&> o o
= g o
o) o0
o0
(22l
,\\
g 2
o0
~
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Diagram 1. Peningkatan Perencanaan, Aktivitas Guru, dan Aktivitas Siswa

3.5. Pembahasan
Secara keseluruhan, penerapan media interaktif berbasis GS dalam pembelajaran literasi

membaca terbukti mampu: (1) meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa secara bertahap dan
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berkelanjutan; (2) membantu siswa memahami isi teks secara lebih mendalam melalui proses refleksi

dan interpretasi; (3) meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui pembelajaran berbasis
teknologi yang interaktif; serta (4) menghasilkan proses pembelajaran yang lebih bermakna, integratif,
dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Integrasi media digital dalam pembelajaran
membaca memperkuat argumen bahwa penggunaan teknologi yang tepat dapat memberikan dampak
signifikan terhadap perkembangan kemampuan literasi siswa (Gourlay, 2021). Pembelajaran yang
menggabungkan aktivitas membaca terstruktur, refleksi, dan interaksi digital memungkinkan siswa
tidak hanya memahami teks secara kognitif, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kemampuan mengolah informasi (Rayendra et al., 2022). Model pembelajaran ini memberikan
kontribusi penting terhadap penguatan literasi membaca di sekolah dasar serta mendorong praktik
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

3.5.1. Peningkatan Kualitas Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan yang matang memungkinkan kegiatan pembelajaran literasi membaca berlangsung
secara sistematis dan berorientasi pada pengalaman belajar yang bermakna (Suhendi et al., 2021). Dalam
konteks ini, guru berhasil merancang pembelajaran berbasis teks yang terintegrasi dalam media
interaktif berbasis GS, yang menggabungkan kegiatan eksplorasi bacaan, analisis isi teks, diskusi
makna, serta penyajian hasil pemahaman dalam bentuk ringkasan atau peta konsep (Chanasid &
Toochinda, 2020). Setiap tahapan dirancang agar siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga mampu
memahami, menafsirkan, dan mengaitkan informasi dengan konteks kehidupan nyata. Hasil ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa desain pembelajaran yang terstruktur
dan kontekstual mendorong guru berpikir kreatif dalam merancang pengalaman belajar yang autentik
(Nurhuda et al., 2023). Kualitas perencanaan berperan sebagai dasar dalam menciptakan pembelajaran
yang kolaboratif dan berorientasi pada hasil nyata. Dalam konteks literasi membaca, perencanaan yang
baik membantu siswa mencapai keseimbangan antara aspek kognitif (pemahaman teks, identifikasi
informasi) dan aspek reflektif (interpretasi makna dan relevansi isi bacaan).

Temuan ini juga mendukung teori experiential learning yang menekankan bahwa pengalaman
langsung menjadi sumber utama pembelajaran yang bermakna (Librarian et al., 2021). Guru yang
mampu mengintegrasikan aktivitas membaca, refleksi, serta pemanfaatan media digital secara terpadu
akan menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga relevan dengan kehidupan siswa.
3.5.2. Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas guru dan siswa menunjukkan peningkatan signifikan selama dua siklus pembelajaran.
Guru berperan sebagai fasilitator dan mentor yang membimbing siswa dalam proses memahami teks,
mengarahkan penggunaan media interaktif berbasis GS, serta memanfaatkan fitur latihan dan kuis untuk
memperkuat pemahaman konsep membaca (Yustika & Iswati, 2020). Sebaliknya, siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam membaca teks, mengidentifikasi ide pokok, berdiskusi dalam kelompok, serta

mempresentasikan hasil pemahaman mereka terhadap bacaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
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sebelumnya yang menyebutkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran mampu meningkatkan

interaksi sosial, komunikasi, dan motivasi belajar siswa (Baglione, 2021). Selain itu, penggunaan media
digital interaktif juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap proses pembelajaran, karena
mereka merasa terlibat langsung dalam aktivitas belajar yang bermakna dan kontekstual. Dari perspektif
pedagogis, peningkatan aktivitas ini mencerminkan keberhasilan guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang menumbuhkan student agency, yaitu kemampuan siswa untuk berinisiatif dan berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran. Dalam konteks literasi membaca, partisipasi aktif sangat penting karena
proses membaca tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan kemampuan interpretasi, refleksi,
dan pemaknaan terhadap isi teks secara mendalam (Abidin, 2012).
3.5.3. Peningkatan Hasil Belajar dan Kemampuan Membaca Pemahaman

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan
membaca pemahaman. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam membaca, mampu memahami isi teks
dengan lebih baik, serta dapat mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting secara tepat. Selain itu,
siswa juga mulai mampu menginterpretasikan makna bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman
kehidupan sehari-hari (Wibowo, 2016). Dalam sesi refleksi, sebagian besar siswa dapat menjelaskan
kembali isi teks dengan bahasa mereka sendiri serta menarik kesimpulan yang relevan. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas dan
pemanfaatan media digital interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan literasi
siswa. Pendekatan pembelajaran mendalam (Deep Learning) juga terbukti membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih bermakna melalui proses refleksi, analisis, dan interpretasi terhadap isi bacaan
(Yau et al., 2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya membaca secara permukaan, tetapi juga mampu
memahami konteks dan pesan yang terkandung dalam teks. Dalam konteks pendidikan dasar, hasil ini
selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis konteks dan pengalaman nyata
dapat memperkuat kemampuan literasi serta membangun keterampilan berpikir kritis siswa (Gustine,
2018). Melalui penggunaan media interaktif berbasis Google Sites, siswa tidak hanya berperan sebagai
pembaca, tetapi juga sebagai individu yang aktif dalam mengolah informasi, merefleksikan makna, dan
mengkomunikasikan hasil pemahaman mereka (Fauziyah & Martiningsih, 2025). Dengan demikian,
pembelajaran membaca menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi abad ke-21 (Kiral, 2020; Putra et al., 2020).
3.5.4. Penguatan Internalisasi Nilai Literasi

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah keberhasilan dalam
menginternalisasi nilai-nilai literasi membaca pada siswa sekolah dasar. Melalui aktivitas membaca
yang terintegrasi dengan refleksi, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap pesan moral
dan informasi yang terkandung dalam teks (Lim & Chapman, 2022). Misalnya, dalam kegiatan
membaca teks kontekstual yang disajikan melalui media interaktif berbasis GS, siswa berdiskusi

mengenai nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang terdapat dalam
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bacaan (Mustofa et al., 2024). Kegiatan ini membantu siswa tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Aktivitas reflektif tersebut mendorong terbentuknya
reading empathy, yaitu kemampuan siswa untuk memahami dan menghargai makna teks secara lebih
mendalam melalui keterlibatan emosional dan kognitif. Melalui pendekatan pembelajaran mendalam
(Deep Learning), siswa diajak untuk menafsirkan isi bacaan, menghubungkannya dengan pengalaman
pribadi, serta merefleksikan nilai-nilai yang relevan dalam kehidupan mereka (Engel et al., 2018). Proses
ini menjadikan kegiatan membaca lebih bermakna dan tidak sekadar sebagai aktivitas akademik.
Temuan ini didukung berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis literasi
kontekstual mampu menumbuhkan karakter dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
kehidupan (Byfield et al., 2016). Integrasi media digital interaktif dalam pembelajaran juga memperkuat
proses internalisasi nilai literasi melalui aktivitas seperti kuis, latihan pemahaman, dan diskusi berbasis
teks. Dapat dikatan media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi,
tetapi juga sebagai sarana meaning-making yang membantu siswa membangun pemahaman, kesadaran,
dan sikap positif terhadap kegiatan membaca.

3.5.5. Transformasi Pembelajaran Literasi Berbasis Digital

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif berbasis GS mampu
mentransformasikan pembelajaran literasi menjadi proses yang lebih holistik, mencakup aspek kognitif,
afektif, dan reflektif. Pembelajaran literasi tidak lagi terbatas pada aktivitas membaca teks secara
konvensional, tetapi berkembang menjadi proses aktif dalam memahami, menginterpretasikan, dan
memaknai informasi melalui berbagai sumber digital. Transformasi ini memungkinkan siswa belajar
secara lebih mandiri, interaktif, dan kontekstual sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
(Krisdiana & Malihah, 2022).

Secara teoretis, temuan ini memperkuat penerapan konstruktivisme sosial yang memandang
pembelajaran sebagai proses kolaboratif melalui interaksi dan komunikasi. Dalam pembelajaran literasi
berbasis digital, siswa tidak hanya berinteraksi dengan teks, tetapi juga dengan teman sebaya dan guru
melalui diskusi, refleksi, dan aktivitas berbasis tugas (Farias-Gaytan et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
paradigma transformative learning yang menekankan pentingnya refleksi kritis dalam membentuk
pemahaman baru. Melalui proses ini, siswa mampu mengaitkan informasi yang diperoleh dengan
pengalaman pribadi serta membangun makna yang lebih mendalam.

Dari sisi empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
literasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterlibatan, motivasi, dan kemampuan
berpikir kritis siswa (Mariati, 2021). Media digital berfungsi tidak hanya sebagai alat bantu visual, tetapi
juga sebagai cognitive tools yang membantu siswa dalam mengorganisasi informasi, memahami konsep,
dan menyelesaikan masalah berbasis teks. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

relevan dengan perkembangan teknologi.
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Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa: (1) guru perlu berperan sebagai fasilitator yang
mampu mengarahkan penggunaan teknologi secara efektif dalam pembelajaran literasi; (2) media digital
berbasis GS dapat dimanfaatkan sebagai platform pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan mudah
diakses; serta (3) pembelajaran literasi berbasis digital dapat menjadi strategi inovatif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Dengan demikian, transformasi pembelajaran literasi berbasis
digital tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca siswa, tetapi juga membentuk keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian belajar.

3.5.6. Sintesis dan Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif berbasis Google
Sites mampu mentransformasikan pembelajaran literasi menjadi proses yang lebih luas yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan reflektif (Mustofa et al., 2024). Pembelajaran literasi tidak lagi terbatas pada
aktivitas membaca teks secara konvensional, tetapi berkembang menjadi proses aktif dalam memahami,
menginterpretasikan, dan memaknai informasi melalui berbagai sumber digital (Alakrash & Razak,
2021). Transformasi ini memungkinkan siswa belajar secara lebih mandiri, interaktif, dan kontekstual

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

4. SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran literasi membaca
berbasis digital dengan bantuan GS secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Peningkatan terlihat pada tiga aspek utama, yaitu kualitas perencanaan pembelajaran yang meningkat
dari 83,14% menjadi 91,32%, aktivitas guru dari 80,73% menjadi 88,59% dan aktivitas siswa dari
78,93% menjadi 87,59%, serta hasil belajar siswa yang meningkat dari rata-rata 77,02 pada siklus I
menjadi 88,64 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang secara
sistematis dan didukung media interaktif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
interaktif, dan berpusat pada siswa. Secara umum, peningkatan kemampuan literasi membaca siswa
terlihat pada aspek pemahaman isi teks, kemampuan menemukan ide pokok, mengidentifikasi informasi
penting, serta menarik kesimpulan secara logis. Penggunaan media interaktif berbasis GS juga terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih aktif dalam
membaca, berdiskusi, dan mengolah informasi. Dengan demikian, pembelajaran literasi berbasis digital
ini efektif dalam memperkuat kemampuan membaca pemahaman siswa serta menciptakan pengalaman

belajar yang lebih bermakna, kontekstual, dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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